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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Masa iremaja imerupakan iperiode ikrusial idalam 

iperkembangan iindividu, iditandai idengan ipencarian ijati idiri 

idan ipembentukan iidentitas.
1

 iMenurut iteori iperkembangan 

ipsikososial iErik iErikson, iremaja iberada ipada itahap iidentitas 

ivs ikebingungan iidentitas idimana imereka iberusaha imenjawab 

ipertanyaan i ifundamental itentang isiapa idiri imereka idan iperan 

iapa iyang iakan imereka iambil idalam imasyarakat. Pada fase 

ini, remaja mulai membentuk pola pikir baru, memperluas 

hubungan sosial, serta mencari tempat dan peran dalam 

lingkungan sekitarnya.  

Perubahan-perubahan tersebut membuat remaja berada 

dalam tahap perkembangan yang kompleks, sehingga sering 

kali memunculkan berbagai permasalahan yang bersumber 

dari tuntutan perkembangan yang belum sepenuhnya mereka 

                                                           
1 Miftahul Jannah and Yohana Wuri Satwika, “Pengalaman Krisis 

Identitas Pada Remaja Yang Mendapatkan Kekerasan Dari Orangtuanya,” 

Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 2 (2021): 51–59. 
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pahami. Masalah-masalah yang muncul pada masa remaja 

umumnya berkaitan dengan ketidakstabilan emosi, 

kebingungan dalam menentukan pilihan, keinginan untuk 

diakui, tekanan dari lingkungan sosial, serta 

ketidakmampuan memahami potensi diri secara utuh. 

Kondisi ini dapat berdampak pada hambatan dalam 

penyesuaian diri, hubungan sosial, serta prestasi belajar 

apabila tidak ditangani dengan tepat. Salah satu 

permasalahan yang sering muncul pada masa remaja adalah 

krisis identita. Krisis identitas adalah keadaan ketika remaja 

mengalami kebingungan dalam memahami diri, peran, 

maupun tujuan hidup. Krisis identitas biasanya tampak 

melalui gejala seperti rendahnya kepercayaan diri, 

ketidakmampuan mengambil keputusan, kecenderungan 

mengikuti pendapat teman sebaya, kesulitan mengenali 

potensi diri, serta kurangnya arah dalam menentukan tujuan 

masa depan. Pada tahap ini, remaja sebenarnya sedang 

berada dalam fase pencarian jati diri, namun proses tersebut 

dapat menimbulkan konflik internal apabila tidak didampingi 
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dengan bimbingan yang memadai. Ketika krisis identitas 

tidak segera ditangani, hal ini berpotensi memengaruhi 

perkembangan kepribadian remaja, penyesuaian sosial, 

hingga sikap belajar mereka di sekolah.
2
 

Sering ikali ihal iini idipengaruhi ioleh ifaktor iinternal 

i(perubahan iemosional, ikognitif, idan ibiologis) iserta ifaktor 

ieksternal i(keluarga, iteman isebaya, ilingkungan isosial, idan 

imedia). iJika ikrisis iini itidak iterselesaikan idengan ibaik, idapat 

imenyebabkan ikebingungan iperan, irendahnya ikepercayaan 

idiri, ikecemasan isosial, ibahkan iperilaku imenyimpang.
3
 Krisis 

iidentitas ibukanlah isesuatu iyang iselalu inegatif. iJika idikelola 

idengan ibaik, iindividu idapat imenggunakan imasa iini iuntuk 

imengeksplorasi iminat, inilai, idan itujuan ihidup imereka, ihingga 

iakhirnya imencapai ipencapaian iidentitas iyang ilebih imatang 

idan istabil. iFaktor-faktor iyang imempengaruhi ikrisis iidentitas 

                                                           
2 Diana Putri Arini, “Emereging Adulthood : Pengembangan Teori 

Erikson Mengenai Teori Psikososial Pada Abad 21,” Jurnal Ilmiah Psyche 5, 

no. 1 (2021): 12. 
3 Raup Padillah, “Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling Dan 

Pendidikan Implementasi Konseling Realitas Dalam Mengangani Krisis 

Identitas Pada Remaja,” Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling Dan 

Pendidikan 3, no. 3 (2020): 120–25, 

https://doi.org/10.30596/bibliocouns.v3i3.5295. 
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ipada iremaja idapat idibagi imenjadi iinternal idan ieksternal. 

iFaktor iinternal imeliputi iperubahan ibiologis idan ipsikologis 

iyang iterjadi iselama imasa ipubertas, isementara ifaktor ieksternal 

imencakup ipengaruh ilingkungan iseperti ikeluarga, iteman 

isebaya, imedia isosial, idan ibudaya. iTekanan iuntuk imemenuhi 

iekspektasi isosial idan iakademik iseringkali imemperburuk 

ikebingungan iidentitas iyang idialami iremaja.
4
 

Krisis identitas juga tercermin dalam kecenderungan 

remaja untuk mencari penerimaan dari lingkungan luar, 

terutama melalui pergaulan di luar sekolah dan jejaring sosial 

daring yang berpotensi memberikan pengaruh negatif. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa lebih 

dihargai dan diakui ketika berada bersama teman-teman di 

luar sekolah, meskipun aktivitas yang dilakukan cenderung 

tidak bermanfaat. Kondisi ini muncul akibat adanya 

ketidaknyamanan yang dirasakan siswa dalam lingkungan 

pertemanan di sekolah, yang berdampak pada rendahnya 

                                                           
4 Hilda Nur Alfiana and Fatma Ulfatun Najicha, “Krisis Identitas 

Nasional Sebagai Tantangan Generasi Muda Di Era Globalisasi,” Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan 9, no. 1 (2022): 45–52, 

https://doi.org/10.32493/jpkn.v9i1.y2022.p45-52. 
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kepercayaan diri, kurangnya dukungan sosial, serta lemahnya 

empati antarteman. 

Dalam proses perkembangannya, remaja yang 

mengalami kondisi tersebut cenderung menunjukkan sikap 

pendiam, menarik diri, dan mengalami kesulitan dalam 

menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya. Selain itu, 

hasil wawancara juga menunjukkan bahwa rendahnya 

kepercayaan diri menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

berkonsentrasi dalam pembelajaran, merasa kemampuan 

akademiknya lebih rendah dibandingkan teman-temannya, 

serta menjadi kurang aktif selama proses belajar mengajar 

berlangsung.
5
 

Krisis identitas juga berdampak pada munculnya 

perilaku agresif dan kesulitan dalam mengendalikan diri, 

seperti sering terlibat perkelahian dan berulang kali 

mendapatkan pembinaan dari pihak sekolah. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh kesalahan dalam memilih lingkungan 

pergaulan, khususnya ketika siswa berinteraksi dengan teman 

                                                           
5 Muhammad Najib Mustofa, “Krisis Identitas versus Kebingungan 

Peran :” 3, no. 4 (2025): 161–70. 
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sebaya yang lebih dewasa dan memiliki kecenderungan 

mengajak pada perilaku yang melanggar aturan. Akibatnya, 

siswa mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan, 

termasuk ketidakmampuan menentukan apakah harus tetap 

berada dalam lingkungan pergaulan tersebut atau menarik 

diri, yang semakin memperkuat ketidakstabilan identitas 

diri.
6
 

Dalam imengatasi imasalah itersebut ipeneliti 

imenetapkan ilayanan ikonseling iindividu untuk membantu 

siswa yang mengalami krisis identitas, ihal iini ikarena pada 

ilayanan iini imencakup ipemberian iinformasi imengenai 

iperkembangan idiri, inilai-nilai ikehidupan, idan ipilihan 

ikarier iuntuk imembantu isiswa imemahami idiri imereka 

isendiri. iMelalui ipendekatan iempatik idan ipenuh 

ipenerimaan idapat imembantu ikonselor iuntuk imembantu 

isiswa iyang imengalami ipermasalahan itersebut. iSelain 

iitu, isesi ikonseling iindividu idilakukan isecara ipersonal 

iuntuk imembahas imasalah iyang idihadapi isiswa, 

                                                           
6 Muthi Nur Hinayah, “Krisis Identitas Dalam Perkembangan 

Psikososial Pelaku Klitih Di Yogyakarta” 20, no. 3 (2021): 245–56. 



7 
 

 

imembantu imereka imengenali ikekuatan idan ikelemahan 

idiri, iserta imerumuskan itujuan ihidup iyang ijelas. 

iDukungan idari ilingkungan isekitar, itermasuk iorang itua, 

iguru, idan iteman isebaya, ijuga idilibatkan idalam 

imenciptakan ilingkungan iyang imendukung ieksplorasi 

iidentitas isiswa i.Konseling iindividu imemungkinkan 

ikonselor iuntuk imemahami ipermasalahan iyang idihadapi 

isiswa isecara ilebih imendalam idan imemberikan 

ibimbingan iyang isesuai idengan ikebutuhan imereka.  

V Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA 

Negeri 06 Bengkulu Selatan, peneliti menemukan adanya 

beberapa siswa yang menunjukkan tanda-tanda krisis 

identitas, seperti kecenderungan mengikuti tekanan teman 

sebaya, kebingungan dalam menentukan pilihan, rendahnya 

keyakinan diri, serta kurangnya pemahaman terhadap potensi 

diri. Guru BK mengatakan bahwa permasalahan krisis 

identitas merupakan salah satu permasalaha yang cukup 

sering dihadapi siswa, sehingga diperlukan layanan 

konseling individu untuk membantu mengentaskan 
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permasalahan tersebut. Guru BK telah melaksanakan layanan 

konseling individu secara bertahap melalui upaya 

membangun hubungan konseling yang aman, menggali 

permasalahan siswa, memahami dinamika yang dialami 

siswa, serta memberikan dukungan emosional dan penguatan 

positif sesuai kebutuhan siswa. Pelaksanaan layanan 

konseling individu di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan 

dipandang relevan dan penting mengingat kondisi siswa yang 

sedang berada pada fase pencarian jati diri dan membutuhkan 

pendampingan untuk menghindari masalah penyesuaian yang 

lebih kompleks. 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka ipeneliti 

itertarik iuntuk imeneliti idan imengkaji isecara imendalam 

idengan ijudul ipenelitian i“ iPelaksanaan iLayanan iKonseling 

iIndividu iDalam iMengentaskan iKrisis iIdentitas iSiswa Di 

SMA Negeri i6 iBengkulu iSelatan”. i  

B. Rumusan Masalah 

Dari iuraian idiatas imaka irumusan imasalah ipada ipenelitian 

iini iadalah iBagaimana ipelaksanaan ilayanan ikonseling 
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iindividu idalam imengentaskan ikrisis iidentitas iSiswa idi 

iSMAN i6 iBengkulu iSelatan? i 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

ipelaksanaan i ilayanan ikonseling iindividu idalam 

imengentaskan ikrisis iidentitas iSiswa idi iSMAN i6 iBengkulu 

iSelatan. 

D. Batasan Masalah 

Agar itidak imenjauh idari i ijudul ipenelitian imaka ipenulis 

ihanya imemfokuskan idiri ipada iproses ipelaksanaan ilayanan 

ikonseling iindividu iyang idiberikan ioleh iguru iBK idi iSMAN i6 

iBengkulu iSelatan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat ibaik isecara 

iteoritis imaupun ipraktis: i 

1. Kegunaan iTeoritis i 

Secara iteoritis idiharapkan ipenelitian iini idapat 

imemberikan ipengetahuan itentang ibagaiamana 

ipelaksanaan ilayanan ikonseling iindividu idalam imembantu 

isiswa imenghadapi ikrisis iidentitas. iHasil idari ipenelitian iini 
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idiharapkan idapat imemperkaya idan imemberi isumbangan 

iilmu ipengetahuan idan idapat idijadikan isumber iinformasi 

ibagi ipeneliti ilain iyang imemiliki itema iyang isama. I 

2. Kegunaan iPraktis i 

Adapun ikegunaan ipraktisnya isebagai iberikut: i 

a. Bagi imahasiswa ibimbingan idan ikonseling iislam, isemoga 

idapat idigunakan isebagai isumber iinformasi iuntuk 

imengatasi ikrisis iidentitas imelalui ipelaksanaan ikonseling 

iindividu idan ibisa imemberikan ikontribusi idalam imata 

ikuliah iyang iberkaitan inanti ikedepanya. i 

b. Bagi iSMAN i6 iBengkulu iSelatan, ihasil ipenelitian iini 

idiharapkan idapat idijadikan isebagai ibahan ievaluasi idan 

isalah isatu ipanduan idalam iproses ipelaksanaan 

ipembelajaran idi iSMAN i6 iBengkulu iSelatan iuntuk 

ikedepanya. i 

c. Bagi isiswa, isemoga ihasil ipenelitian ilayanan ikonseling 

iindividu iini idapat imengatasi ikrisis iidentitas idari iketiga 

isiswa iSMAN i6 iBengkulu iSelatan. i 
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d. Bagi ipeneliti iselanjutnya, ihasil ipenelitian iini ihendaknya 

idapat imeneliti iaspek-aspek iyang ibelum idikaji idalam 

ipenelitian iini.  

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Agar itidak isama idengan ipenelitian iyang isudah idilakukan 

ioleh ipeneliti ilainnya, imaka ibeberapa iskripsi iyang irelevan 

idigunakan isebagai ikajian ipenelitian iterdahulu idalam 

ipenelitian iini, iantara ilain i: 

Penelitian ipertama: iRaup iPadillah, tahun 2020, 

penelitian ini merupakan penelitian eksperimen iyang 

iberjudul iImplementasi iKonseling iRealitas iDalam iMenangani 

iKrisis iIdentitas iPada iRemaja. Hasil dari pembahasan jurnal 

ini yaitu imasa iremaja imerupakan imasa iketika iseorang ianak 

itumbuh ike itahap imenjadi iseseorang iyang idewasa iyang itidak 

idapat iditetapkan isecara ipasti. i iKonsep ikonseling irealitas 

idipandang isesuai iuntuk imenangani ipermasalahan ikrisis 

iidentitas iremaja. iProsedur itahapan ipenelitian iyang idilakukan 

iantara ilain; iIdentifikasi iMasalah, iMengumpulkan iData, 

iPelaksanaan ikonseling, iEvaluasi idan iFollow iUp. iPenelitian 



12 
 

 

iini imenggunakan i20 iorang isampel isebagai ikelompok 

ieksperimen iyang iberdasarkan ihasil ikuesioner imemiliki ikrisis 

iidentitas ipada ikategori itinggi idan isangat itinggi. iSampel 

ipenelitian iyang iterdiri iatas i20 iremaja iini idiberikan iperlakuan 

iberupa ikonseling irealitas ibaik idalam iformat ikonseling 

ikelompok idan ikonseling iindividu. iPenelitian iini imerupakan 

ipenelitian iekperimen ikategori isosial ihumaniora iuntuk 

imembantu iremaja imenangani ikrisis iidentitas. 

 Perbedaan pada  ipenelitian Rauf Padilla dengan 

penelitian yang peneliti teliti yaitu ipada ipenelitian iini 

imenggunkan ilayanan ikonseling irealitas isedangkan ipenulis 

imenggunakan ilayanan ikonseling iindividu iuntuk imembantu 

isiswa imenghadapi ikrisis iidentitas. iSedangkan ipersamaan inya 

iyaitu isama-sama imelakukan ipenelitian imengenai ikrisis 

iidentitas idan iapa isaja iyang imenjadi ifaktor ipenyebab ikrisis 

iidentitas. 7 

                                                           
7 Padillah, “Biblio Couns : Jurnal Kajian Konseling Dan Pendidikan 

Implementasi Konseling Realitas Dalam Mengangani Krisis Identitas Pada 

Remaja.” 
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Penelitian ikedua: iMiftahul iJannah dan Yohana iWuri 

iSatwika, tahun 2021, metode kualitatif  iyang iberjudul 

ipengalaman ikrisis iidentitas ipada iremaja iyang imendapatan 

ikekerasan idari iorangtuanya. Hasil dari pembahasan 

penelitian jurnal ini yaitu krisis iidentitas imerupakan 

ipermasalahan iyang idapat iterjadi ipada isemua iremaja, inamun 

idapat ipula iterjadi ipada iorang idewasa. iTujuan idari ipenelitian 

iini iadalah iuntuk imengetahui ibagaimana ipengalaman ikrisis 

iidentitas ipada iremaja iyang ipernah imendapatkan ikekerasan 

idari iorangtuanya. iBerdasarkan ifenomena iyang ididapatkan 

ioleh ipeneliti ibahwa iseorang iremaja iyang ipernah 

imendapatkan ikekerasan idan imemiliki ihubungan iburuk 

idengan iorangtuanya iakan isusah imenentukan imasa idepannya 
8

 

Metode idalam ipenelitian iini imenggunakan ipenelitian 

ikualitatif idengan imenggunakan ipendekatan ifenomenologi. 

iPartisipan ipada ipenelitian iini iberjumlah i5 iorang iyang 

imemiliki ipengalaman ikekerasan ioleh iorang ituanya ibaik iitu 

iverbal imaupun inonverbal. iMenggunakan iteknik ianalisis iini 

                                                           
8 Jannah and Satwika, “Pengalaman Krisis Identitas Pada Remaja 

Yang Mendapatkan Kekerasan Dari Orangtuanya.” 
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ibisa imendapatkan ipengalaman iyang ipartisipantif idan 

ipenyesuaian idiri ipartisipan idalam imemaknai ihidupnya. iData 

idiambil imenggunakan iwawancara idan idata idianalisis 

imenggunakan iinterpretative iphenomenological ianalysis 

i(IPA). iHasil nya bahwa krisis iidentitas yang disebabkan 

karena iorangtua iyang imelakukan ikekerasan idan imengontrol 

ianak iuntuk imenjadi iyang imereka iinginkan, ijika ianak itidak 

imelakukan iyang iorang itua iinginkan, imaka ianak itersebut 

idiberikan ikekerasan iagar imenuruti ikemauan iorang itua. i 

Adapun iperbedaan penelitian iini yaitu pada 

ipenelitian Miftahul Janna dan Yohana Wuri Satwika 

iberfokus ipada isiswa iyang imengalami ikrisis iidentitas 

idikarenakan ikekerasan iyang idilakukan ioleh iorangtuanya 

isedangkan ipada ipenelitian iyang ipenulis iteliti ipenelitian 

iberfokus ipada isiswa isman i06 iyang imengalami imasalah ikrisis 

iidentitas. iSedangkan ipersamaan ipada ipenelitian iini iterletak idi 

imetode ipenelitian iyang imenggunakan imetode ikualitatif. i 

Penelitian iketiga: iElkana iYehezkiel iPasaribu dan Martina 

iNovalina, tahun 2023, metode kualitatif iyang iberjudul iCCM 
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i(Counseling, iCommunitying, iMentoring): iStrategi 

iPenggembalaan iTerhadap iPermasalahan iKrisis iIdentitas iDiri 

iPada iRemaja. Hasil dari pembahasan jurnal ini yaitu ikrisis 

iidentitas idiri iadalah ifenomena iyang ikerap ikali iterjadi ipada 

iremaja. iHal iini idikarenakan ifase ipertumbuhan iyang imemang 

iharus imereka ialami. iKrisis iidentitas idiri iberakibat ikepada 

iperilaku iyang imerusak iseperti ipergaulan ibebas, iminum 

ialkohol, imerokok, idan ilainnya. i 

Jurnal iini ibertujuan iuntuk imemberikan ialternatif 

isolusi iterhadap ikrisis iidentitas idiri iyang idialami ioleh iremaja, 

idiambil idari isisi ipenggembalaan idengan imenggunakan 

istrategi icounselling, icommunity, idan imentoring. iPendekatan 

ipenelitian iyang idilakukan iadalah imetode ikualitatif, istudi 

ipustaka. iHasil ipenelitian iyang ididapat iadalah iremaja idengan 

ikrisis iidentitas idiri imemiliki ikemungkinan iuntuk ipulih 

idengan imenggunakan istrategi iCCM i(Counseling, 

iCommunity, iMentoring) iyang idilakukan isecara ibersinergi. 
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iKetiga istrategi itersebut itentunya idilakukan isesuai idengan 

ikarakteristik iyang idimiliki ioleh iremaja. 
9 

Terdapat iperbedaan ipada ipenelitian iini idengan ipenelitian 

iyang ipenulis iteliti iyaitu ipada ipenelitian iini itidak 

imenggunakan ilayanan ikonseling isedangkan ipenelitian iyang 

ipenulis iteliti imenggunakan ilayanan ikonseling iindividu 

isebagai ialat iatau ilayanan iyang idigunakan idalam imembantu 

isiswa imenghadapi ikrisis iidentitas isedangkan ipersamaan inya 

iyaitu isama-sama imenggunakan imetode ikualitatif. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I : Meliputi iLatar iBelakang, iRumusan 

iMasalah, iBatasan iMasalah, iTujuan 

iPenelitian, iKegunaan iPenelitian, iKajian 

iPenelitian, idan iSistematika iPenelitian 

isemuanya itercakup idalam ibab iini. I 

BAB II : Memaparkan ipembahasan. iPada ibab iini 

                                                           
9 Elkana Yehezkiel Pasaribu and Martina Novalina, “CCM 

(Counseling, Communitying, Mentoring): Strategi Penggembalaan Terhadap 

Permasalahan Krisis Identitas Diri Pada Remaja,” Jurnal Teologi Dan 

Pendidikan Agama Kristen 3, no. 1 (2023): 85–100, 

https://doi.org/10.54592/jct.v3i1.140. 
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idiuraikan ibeberapa ipenjelasan iyaitu 

ilandasan iteori iyang imeliputi ipengertian 

ipelaksanaan ilayanan ikonseling 

iindividual iyang iterdiri idari ipengertian 

ilayanan ikonseling iindividual i, itujuan 

ilayanan ikonseling iindividual, itahapan 

ilayanan ikonseling iindividual, iasas-asas 

ikonseling iindividual, idan ikegiatan 

ipendukung ikonseling iindividual. 

iMenjelaskan itentang ipengertian ikrisis 

iidentitas i, iKrisis iidentitas idalam 

iperspektif iislam, ifaktor-faktor ipenyebab 

ikrisis iidentitas idan idampak ikrisis 

iidentitas i. 

BAB III : Menentukan imetode ipenelitian, iwaktu 

idan itempat ipenelitian, idan iinforman 

ipenelitian, iserta ijenis idan isumber idata, 

imetode ipengumpulan idata, imetode 

ikeabsahan idata idan ianalisis idata. 
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BAB IV : Hasil ipenelitian idan ipembahasan itentang 

igambaran iumum iobyek ipenelitian idan 

ideskripsi ilokasi ipenelitian, imemaparkan 

idata idan ifakta ipenelitian, iselanjutnya 

iuraian isecara isistematis, ipengelolaan 

idan ihasil ipenelitian isesuai idengan 

ipermasalahan iyang idikaji ipeneliti 

iberdasarkan imotede idan ipendekatan 

ipeneliti. 
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